BAB IIT
PROSEDUR PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode yang dimaksud adalah cara atau jalan
Yang dipilih untuk mempersleh data tentang bentux -
bentuk kegiatan atau usaha-usaha apa yang biasa di-
lakukan ‘Muballigh, dalam rangka menunjang keberha-
silan proses pembangunan masyarakat di wilayah yang
menjadi binaannya. Cara ini termasuk pula untuk mem-
peroleh data tentang aspek-aspek yang diduga turut me-
warnai atau melatarbelakangi peri laku Muballigh
berperan gerta menunjang keberhasilan pembangunan ter-
sebut di atas.

Metode dalam arti kata yang sebenarnya bera-
8al dari bahasa yunani : methodos dengan arti cara
atau jalan (Koentjaraningrat,1977:16), yaitu perso -
alan yang menyangkut tentang cara kerja, untuk mema-
hami obyek yang diteliti atau sasaran ilmu yang bher-
Sangkutan, Dalam hal ini metode yang digunakan.adalah
metode "studi kasusw,

Apa metode studi kasus itu ¢

Metode studi kasus merupakan tipe yang dida-
S8arkan pada : ... a detailed examination of one setting

Or one single subject, or one single depcsitory of
document«( Robert C.Bogdan,1982:58),

90
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Pendapat yang sama dikemukakan pula oleh Good

(1959), bahwa |

Case study is to deal with all pertinent
aspects of one thing or Situation, with the unit
for study an individual a social inastitution or
ageacy such as a family or a hospital, or a
community or culiural group such as a. rural vi-
llage ... The case is asome phase of the life
history of the unit of attention, or it may
represent the entire life process,

Dari keterangan di atas nampaknya .metéde
studi kasus menekankan pada satu aspek, baik menge-
nai individu,kelompok, keluarga, atau komuniti se -
cara mendalam,intensif dalam kehidupannya. Sebagai-
mana ditulis oleh 1Isaac dan Michael (1981) bahwa
gtudi kasus adalah * in-depth investigation of given
80cial unit resulting in gz complete, well-organized
picture of that unit....n Selanjutnya dikemukakan
pula bahwa ... “tends to examine a small number of
unit across a large number of variables and donditions“
(Isaac,Michael,1981:48). |

Karakteristik lain yang dapat diketahui dari
keterangan di atas, dapat pula dilihat . dari segi
kegunaannya , antara lain : a) dapat digunakan untuk
menyelidiki berbagai aspek kehidupan, b) dapat dila-
kukan penelitian secara mendalanm, ¢) dapat digunakan
untuk mengembangkan hipotesis, d) dapat digunakan

uniuk studi eksploratif, e) dalam pengumpulan data
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dapat digunakan berbagai teknik, antara lain : Qbser-
vasi, wawancara, angket, dan studi dokumentasi.

Meskipun dari segi kelebihannya metode ini
dalam pengamatan dan penelitian secars mendalam dan
intensif dari satu aspek pehelitian, yang mengungkap- |
kan tentang latar belakang status, lingkungan serta
interaksinya, namun konsekuensinya antara lain dalam
pengambilan suatu generalisasi dari data itu belum
tentu dapat berlaku pada unit lain dalam masalah Yang
Sama dengan kondisi yang berbeda. pi Segi lain metode
ini ©biasanya memerlukan waktu dan dana cukup lama dan
mahal ( S. Nasution,1982:38).

Mengapa metode studi kasus ini digunakan dalam
penelitian ini ?

Dari kecendrungan data yang ada maka kiranya
cocok dalam penelitian ini menggunakan metode studi
kasus secara umum, karena sesuai dengan tujuan pene-
litian, dan ruang lingkup dari kasus yang diteliti.
Sebab dalam penelitian sosial khususnya mengenai in-
teraksi manusia dengan manusig lain, sebagai mana di-
utarakan Perry bahwa® obyeklah yang menentukan metode
dan bukan sebaliknya ; dimana metode Yang telah ads
menentukan obyek managkah ditetapkan sebagai sasaran

upaya ilmiahu (Koencaraningrat,1977:17).
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Itulah sebabnya secara khusus metode peneliti-
an tentang peran serta Muballigh subyek penelitian se-
cara mendalam yang hakekatnya ingin memahami bagaimana
interaksi sosial subyek dan aspek-aspek apa.yang diduga
turut mewarnainya, digunakan metode studi kasus, yang
menurut Selltiz wrightman & Cook's, 1981) lebih khu-
sus lagl disebut metode sosio metrik ( Sociometric-
Method ), yang dikatakannya bahwa :"Sociometric me-
thod is concerned with social inter actions among any
group of people,.. Het&de ini memperlihatkan cara se-
seorang berinteraksi dengan siapa, baik kelompok mau-
pun individual, Sehingga metode ini bagi pengembangan
studi PLS sangat penting karena dalam penyebaran infor-
masi, pengetahuan, atau pengaruh kepada khalayak nam-
paknya melalui sel-sel inilah sebagai media memperlihat
kan hasil yang menonjol, baik secara verbal maupun non-
verbal.

Lebih jelas dari ungkapan Nan Lin (1976) bahwa
dalam penelitian sosial ... not only the relationships
among individuals, but also those between individuals
and their families, informal social structures, formal
social structures and communities and culture. Keter-

hubungan antara individu atau keluarganya serta antar
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dan inter komponen sosial sehingga memperlihatkan

suatu lingkaran yang makin membesar seperti yang di-

gambarkan berikut ini

Bagan 5 : The intrarelationships and jnterrelation-
ships among social Components (Nan 1Lin,1976)

Nampaknya melalui jaringan-jaringan itulah mam-

pu digali perilaku peran serta dan latar belakang yang
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mewarnai penampilan Muballigh subyek penelitian khu-
susnya, atau perilaku setiap individu pada umumnya.
Demikianlah s8ebagai alasan maka metode studi kasus

digunekan dalam penelitian ini.

B. Populasi dan Sampel(fokus penelitian)

Populasi adalah totalitas semua nilai, mung-
kin hasil menghitung ataupun pengukuran, kuantitatif
maupun kualitatif dari karakteristik tertentu menge-
nal sekumpulan obyek tertentu yang lengkap dan jelas.
Adapun upopulagin - dalam penelitian ini adalah se-
luruh karakteristik yang menyangkut penampilan
Muballigh dalam rangka menunjang program-program
pembangunan masyarakat, dan seluruh karakteristik
dari berbagai aspek yang merupakan latar belakang ke-
hidupan wpribadi" nya . Sedangkan yang dijadikan
sampel atau® yang diambil dari sebagian populasi
{sujana,1984:5), adalah sebagian karakteristik pe-
ranan dan peran serta ( bentuk-bentuk dagkwah } Muba-
lligh subyek yang terbatas sekitar kegiatan dalam
rangka menunjang program-program pembangunan masya-
rakat di lingkungan desa Sekejati. Selain itu yang
merupakan sampel dalam penelitian ini adalah seba-

gian karakteristik aspek-aspek yang melatarbelakangi
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penampilan Muballigh subyek penelitian yang terbatas
sekkitar latar belakang ; pendidikan, pekerjaan, sta-
tus sosial, dan karakteristik pribadi Yang terdiri
dari ; kemelekhurufan, ketersentuhan meaia masa TV,
dan Radio, keinovatifan, kekosmopolitan, aspirasi ,
motif berprestasi, fatalisme, dan pemahaman terhadap
kebijaksanaan pemerintah.

Yang dijadikan subyek penelitian { sampel sum-

ber utama) adalah Muballigh yang terdiri dari : Mu~

balligh aktif sebagai kader pembangunan masyarakat,

dan Muballigh yang kurang aktif sebagai kaaer pemba-

ngunan masyargkat. Dengan demikian maka Sampél subyek

Muballigh ini terairi dari dua orang.

Adapun subyek penelitian pendukung, yang data-

nya aipergunakan untuk memperkuat hasil penelitian
terhadap subyek utama, adalah para pimpinan masyara~

kat yang terdiri dari : gatu orang Kepala Desa, tiga

orang gtaf pesa, satu orang Ketua LENMD, empat orang

Staf LKmD, satu orang Xetua MUI, dua orang staf MUI,
lima orang Ketua KW, 11 orang Ketua RT, dan lima

orang pemuka masyarakat termasuk pylama. Selanjutnya

subyek-subyek penelitian tersebut di atas, dalam pe-

nelitian ini aisebut »penyelenggara program pemba-

pgunan masyarakat", dan pendapatnya disebut pendapat

masyarakat,
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serdasarkan studi penjajagan di daerah pene-
litian, ditemukanlah -Muballigh yang menurut pendapat

Basyarakat dapat mewakili kedug tipe tersebut ai atas.
Muballigh subyek penelitian, Yang dalam pengm-

Pilan dakwah ( dalam bentuk tabligh maupun diluar
tabligh), materi yang disampaikan maupun caranya

berdakwah, dinyatakan oleh masyarakat sesuai dengan

Yang diharapkan, yaitu materi-materi dan cara berdak-

wah yang dilakukan oleh Muballigh DiId. Sedangkan sa-

lah seorang Muballigh yang menurut persepsi masyara-
kat desa sekejati dalam membawakan materi dan cara

berdakwah belum sesuai dengan materi-materi dan cara

Yang diharapkan untuk menunjang program-program pem-
bangunan masyarakat, yaitu kebiasaan dakwah Yang di-
lakukan oleh Muballigh Hol.

Adapun harapan masyarskat yang diwakili oleh
para penyelenggara program pembangunan di tingkat de-
#a Sekejati ini, merupakan pula harapan dari pemerin-
tah, karena pemerintah menitipxan kelancarannya ke-
pada para pimpinan masyaraxat di tingkat desa. pari
berbagai harapan yang ditujukan kepada para Muballigh
yeng paling khas adalah dalam berdakwah. jika dike-
lompokkan terdapat dua hal dalam dakwah yang diharap-

kan dari Muballigh , yaitu dalam materi dan metode.
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1. Materi dakwah yang disampaikan pada sasaran (kha-

e

layak), harus atau diharapkan yang bersifat :

e

b.

C.

d.

8.
f.
&
h.

i,
Je

hasil kajian yang matang sesuai dengan ajaran
Islam dan falsafah Pancasila,

berorientasi kepada tujuan pembangunan masyara-
kat dan kebutuhan masyarakat (kbalayak) yang men-
Jadi sasaran,

sedang hidup di masyarakat (tidak usang atau ti-
dak dibuat-buat),

ide, saran, ajakan, program-program, yang mudah
dilaksanakan, sederhana, dan bermanfaat langsung
baik bagi masyarakat setempat maupun yang lainnya,
tidak menimbulkan keresahan di masyarakat,

tidak menyinggung®sara" ( suku, agama, ras,adat),
pembinaan IPOLEKSOSBUDHANKAMAGAM

merupakan pemecahan masalah individu, kelompok,
maupun masyarakat,

penjabaran dari firman-firman Allah dan Rasul Ny3

penjabaran dari Falsafah bangsa kita,

Pelaksanaan Dakwah , sangat diharapkan :

ae

b,

Tempat tidak terpaku di Mesjid saja,

Teknik dan metode tidak terpaku pada satu metode
ceramah atau chothah saja,
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1,

Cs

&,

h.
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sangat diharapkan partisipatif, sesuai dengan
keahlian Muballigh (tidak hanya pendekatan ver-
bal),

tidak terpaku pada satu media,

menggunakan bahasa masyarakat, dan media yang ada
di masyarakat,

tidak membebani khalayak terlalu berat,

bersifat persuasif, dan edukatif (penuh kete-
ladanan)

disesuaikan dengan situasi dan kondisi khalayak,
tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip atau

kaidah agama Islam maupun falsafah Pancasila.

Demikianlah harapan-harapan masyarakat terha-

dap Muballigh dalam dakwah menunjang program pemba-

ngunan. gemakin jauh dari kriterig ini ,semakin Kurang

sesual dengan harapan masyarakat.

Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data terdiri dari ;

a. Studi Xepustakaan , untuk mendapatkan teori-teort,

konsep-konsep sebagai bahan pembanding, penguat ,

atau penolgkan terhadap temuan hasil penelitian,

- dan untuk mengambil kesimpulan (subino,1982:28)
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b. Studi pokumentasi, dilakukan untuk mengungkapkan

data yang bersifat administratif dan data kegi-
atan-kegiatan yang terdokumentasikan, sebagai
bukti kegiatan kasus di masyarakat. Studi ini
menurut S.Nasution (1982:164-165) sangat berman-
faat untuk menghemat waktu dan biaya, karena ba-
han-bahannya telah tersedia, walaupun di balik
itu diperingatkan pula perlunya pertimbangan-per-
timbangan yang matang dari pihak peneliti sehu-
bungan dengan kelemahan Yang khas dari sistem ke-
arsipan. Sumber yang dijadikan obyek penelitian
ini di kantor DKM Mesjid ggung Bandung,DKM Mes- _
Jid Al TIkhlas, kantor Vesa, RW,RT,dan LKMD.

Observasi, dilakukan untuk mengetahui dari dekat
beberapa kegiatan yang ailakukan oleh kasus di
masyarakat. Kegiatan yang diobservasi terutama
kegiatan dakwah berupa :. pengajian-pengajian ,
tabligh-tabligh, chotbah-chotbah, upacara-upaca-
ra keagamaan. Selain itu diobservasi Juga kegia-
tan-kegiatan sosial lainnya yYang berupa kegiatan
partisipasi dengan masyarakat atau dengan peme-
rintah setempat sebagal realisasi berperan serta
mensukseskah pProgram pembangunan masyarakat setem-

patn ’
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d. Wawancara, atau aisebut juga interview dapat di-~
pandang sepagai teknik ﬁengumpulan data. dengan
cara tanya jawab, yang dikerjakan dengan siste -
matik dan berlandaskan kepada tujuan penelitian.
Oleh sebab itu dalam proses wawancara selalu ada
dua pihak yang masing-masing mempunyai kedudukan
yang berlainan, di satu pihak sebagai pengejar in-
formasi dan di pihak lain sebagai pemberi infor -
masi, atau sebagai informan (Sutrisno Hadi,1980),

Dalam penelitian ini wawancara diperguna -
kan, karena merupakan salah satu teknik yang re -
levan dengan tujuan penelitian ini, seperti dike-
mukakan oleh S.Nasution(1980:132), bahwa wawancara
merupakan alat yang ampuh untuk menguﬁgkapkan ke-
nyataan hidup, apa yang dipikirkan atau dirasakan
orang tentang berbagai aspek kehidupan. Selain
itu dikemukakan pula, bahwa wawancara dapat ber-
fungsi deskriptif yaitu melukiskan dunia Kenya -
taahh seperti dialami oleh orang lain, dan dapat
pula berfungsi eksploratif, yakni bila masalah yang
dibhadapi masih samar-samar, karena belum pernah di-
selidiki oleh orang lain., O0leh karena itu, dalam
penelitian ini wawancara dipergunakan untuk meng-

ungkapkan data, baik yang bersumber dari Muballigh
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Yang dijadikan subyex utams mauvpun dari para in-~
forman lain yang ditentukan sebagai sumber data pe-
nguat terhadap data yang dikemukakan oleh subyek.
Dengan demikian untuk mendapatkanhdata Yang dapaf

~ dipercaya (reliabel) dari suatu sumber utamna, di -
lakukan pula pengecekan dari sumber-sumber lainnya.
Yang dijadikan sumber data dalam teknik wawancara
ini,terdiri dari : Muballigh subyek , Ketua Dewan
Keluarga Mesjid Agung Bandung (DKM), Ketua Majlis
Ulama (MU),Kepala Des_a/Li_ngkungan, Ketua I Lembaga
Ketahanan Masyarakat Desa (LKMD) ,Ketua RW, Ketua RT,
dan beberapa tokoh masyarakat di lingkungan RT yang
dianggap mengetahui persis kehidupan muballigh sub-

yek sehari-hari di masyarakat dan lingkungan keluarga.

2. Instrumen Pengumpulan pata

a. Catatan Lapangan (Fieldnotes)

Salah satu alat yang digunakan dalam proses
pengumpulan data yang tidak kalah pentingnya dari
alat-alat yang lain, adalah catatan lapangan atau

dokumen perampung data lapangan (fieldnotes). Ca.-

tatan atau dokumen penampung data lapangan ini,ben-
tuknya berupa catatan (buku khusus) yang disedia -

kan untuk diisi dengan data hasil-hasil observasi,
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mau pun hasil wawancara. plat ini dipergunakan oleh
peneliti sejak awal studi penjajagan Sampai dengan
tahap akhir pengolahan data. Selain berisi data ter-
tulis, juga alat pengumpul data ini dapat berupa
gambar-gambar, photo, dan pita rekaman suara.

Format pencatat data lapangan ini, pada ga-
ris besarnya berisi tentang : (1) hari dan tanggal
pengumpulan data, (2) tempat pengumpulan data, (3)
lama mengumpulkan data / lama pertemuan, (4) sumber
data atau reponden, (5) pokok masalah yang diungkap,
(¢) kesan/situasi pertemuan, dan (7) perjanjian dan

masalah yang perlu diungkap berikutnya.

b. Pedoman Observasi

Alat ini disusun sebagai pegangan delam pe-~
ngamagtan langsung ke obyek studi. Digunakannya pe-
doman ini agar kegiatan pengamatan tertuju kepada
permasalahan yang perlu diungkap, sehingga pengamat
tidak terkecoh oleh situasi dan kondisi(suasana in-
ter aksi sosial) yang sedang berlangsung.

redoman observasi yang disusun dalam peneli-

tian ini terdiri dari

1) Pedoman untuk observasi situasi dan kondisi di

tempat Kursus Muballigh Mesjid Agung Bandung ,
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yang diamati meliputi : (1) Keadaan ruangan tem-
pat kursus, (2) Keadaan alat~alat proses bela-
jar mengajar, (3) Keadaan perpustakaan, (4) ke-
adaan proses belajar mengajar, dan (») Keadaan

tempat praktekum,

Pedoman observasi tentang situasi dan kondisi

di tempat kegiatan rutin sebagai Muballigh,yang
meliputi ; (1) Keadaan lingkungan sekitar Mesjid
yang dibina kasus, tentang ; kebersihan, kein -
dahan, ketertiban, dan keamanannya, (2) Keadaan
di dalam Mesjid dan tempat-tempat berdakwah yang
lainnya, antara lain tentang kelengkapan per -
alatannya, kebersihan, kesehatan, keindahan, ke~
tertiban, fasilitas peribadatan, fasilitas pen -
didikan, baik untuk anak-anak, pemuda, mau pun
orang dewasa, (3) Keadaan selama proses dakwah/
pengajian berlangsung, meliputi : metode yang
digunakan, wakiu yang diperlukan, materi yang
dibahas, hubungan (interaksi) antar jemaah, dan
Jumlah serta lapisan masyarakat mana (Jemaah )

yang hadir,

Pedoman observasi tentang situasi dan kondisi

di tempat kegiatan berperan serta di masyarakat

dalam kegiatan di tingkat RT, RW, Desa, LKMD ,
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Kooperasi, dan di kantor tempat kerja sehari -
hari sebagai pegawal negeri.

Pedoman observasi tentang situasi dan kondisi

tempat tinggal, yang meliputi : (1) Lokasi ru-
mah, di daerah perumahan, daerah kumuh, dekat
pasar, pabrik, mesjid, sekolah, dsb., (2) Kon-
disi rumah nya : permanen, semi permanen, pang-
gung, (3) Situasi rumah : Dapur, tempat tidur,
ruang tamu, ruang belajar, ruang makan, v.C,
kamar mandi, gudang peralatan dsb,

Pedoman observasi tentang keadaan ciri-ciri pri-

badi subyek yang meliputi : (1) Keadaan postur
tubuh (fisik), meliputi: tinggi badan, berat
badan, bentuk muka, warna kulit, warna rambut,
mata, tanda-tanda khas lainnya, (2) Kelincahan
meliputi : kecekatan dan kecepatan bereaksi,kre-
atif, dsb., (3) Kelancaran berbicara, meliputi;
trampil dalam berbicara, tidak gagu/gagap, jelas
intonasi, wvokal, dsb., (4) Bergaul : menarik R
tidak kaku, terbuka, berteman, penuh kehangatan,
{5) Keberanian meliputi :; tidak takut mengafékan
yang benar itu benar ( berani mengemukakan pen~
dapat), berani mengambil resiko atas perbuatan

dan gagaéan sendiri, (6) Hubungan individu :
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ramah, sopan,dan toleran,dsb., (7) Hubungan se-
bagai kepala keluarga : akrab dengan anggota ,
keaerasian, keteladanan, kesopan santunan, dan
(8) Hubungan dengan warga masyarakat (jemaah di
pengajian} : sopan, akrab, toleran, simpatik,dan
bersikap empati, dsb,

Materi dari pedoman observasi di atas dalam
pelaksanaan di lapangan benar-benar hanya merﬁpakan
vegangan atau pedoﬁan pokok, karena . ada kemungkinan
mengalami perkembangan atau penyesuaian seperlunya

yang didasarkan atas kebutuhan penelitian.

Cc. Pedoman Wawancarsa

Alat {Pedoman Wawancara) ini digunakan seba-
gal pegangan dalam rangka mengungkapkan data tentang
peranan dan peran serta Muballighsubyek sebagai kader
pembangunan di masyarakatnya, dan berbagai aspek yang
dianggap turut mempengaruhinya. Qleh karena 1itu pe-
doman wawancara ini terdiri dari pedoman untuk me =
wawancarai kasus, dan pedoman untuk mewawancarai sub-
yek lain yang diperlukan datanya tentang kasus yang
diteliti.

1) Pedoman wawancara bagi Muballigh Subyek materi-

pertanyaan meliputi
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Identitgs Pribgdi terdiri dari : nama, tempat dan

tanggal lahir, jenis kelamin, status perkawinan ’
status keluarga, agama, pekerjaan/matapenc_aharia.n
keaenangan/hobby, jumlah anggota keluarga (jumlah
anak), pendidikan formal dan nonformal.

Identitas Qrang tua dan mertua : nama, tempat dan

tanggal lahir, status perkawinan, agama, haobby /
kesenangan, pekerjaan/mata pencaharian,pendidik-
an formal dan nonformal, jabatan dan status adi
masyarakat.

Status sosial yang dimiliki Subyek di tingkat : RT,

RW, Desa, DKM,LKMD, KUD,Parpol, Tarka, Keamanan ’
Kesehatan/Posyandu,0rganisasi Profesi, Keahlian ,
Proses mendapatkan status, dan motivasi memasuki
organisasi sosial,

Latar belakang Pendidikan gubyek meliputi ; Pen -

didikan formal persekolahan tertinggi, Pendidikan
nonformal umum dan keagamaan.,
~Pendidikan formal SD; SLTP, SLTA, PT.( Ibtida-
iyah, Tsanawiah, Aliyah, PT).

-Pendidikan di Pesantren : Berapa lama mengikutiy

Berapa buah pesantren yang diikuti; aAlasan ber -
pindah-pindah pesantren; Materi Pelajaran yang

paling disenangi, dan Kemampuan yang didapatnya
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- Pendidikan Nonformal (Kursus-kursus) ketrampil-
an yang diikuti : Nama-nama Kursus; Banyak kur-
Sus yang diikutij Tempat kursus; alasan/Motif
mengikuti kursus} Kemampuan yang dimiliki,
- Pendidikan Nonformal (Kursus~kursus) keagamaan:
Nama-nama kurs&s; Penyelenggaranya; Jenis yang
diikuti; Tempat kursus; plasan/Motif mengikuti,

Kemampuan/keahlian yang dimiliki.

(5) Karakteristik pribadi yang dimiliki subyek ,me~

liputi

(a) Kemelekhurufan terdiri aari ; Bahan bacaan

Yang sering aibaca (buku, majalah, surat kabar,
brosur, bulletin,dsb.}; Kapan dan di mana tempat
membaca; Berapa lama rata-rata tiap kali membaCa;
Bahasa apa yang sering dibaca (Sunda/Daerah,prab,
Inaonesia, Inggris); Materi yang dibaca (perta-
nian,pendidikan, keagamaan, kesehatan, teknolo-
gL, IPOLEKSOSBUDHANKAM, dsb.); Alasan,motivasi,
dan tujuan membaca (hobby, mencari Ilmu pengeta-
huan,dsb); Dapat atau tidaknya menangkap dan me-
nyampaikan isi bacaan ke pihak lain ( dibacanya
sendiri, dibaca bersama, dibacakan orang lain ,
disanipaikan sendiri, disampaikan oleh orang lain

dalam kelompok pendengar); Usaha-usagha untuk
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membina kegemaran membacg dengan jalan : berlang-
ganan (membeli sendiri), meminjam dari pihak lain

( dari perpustakaan atgu tetangga).

(b) Ketersentuhan Media Masa Elektronika (TV dan

radio, meliputi : Mendengarkan acara radio tiap
hari; Radio mana yang suka didengarkan { RRI :
Pusat, Daerah, atau amatir); Mata acara yang di-
dengarkan { pembangunan, kesenian, pendidikan,ke-~
agamaan, teknologi, ilmu pengetahuan umum }; Di
Mmana mendengarkannya ( di rumah sendiri, di te -
tanggé, di kantor Desa, di tempat kerja); Alasan,
motivasi/ tujuan mendengarkan radio! Manfaat dari

mendengarkan radic dan Tv.

(¢} Keinovatifan, meliputi ; Menaruh minat atau

tidaknya terhadap hal-hal Yang baru; Kepekaan ter-
haaap hal-hal yang baruj Kecepatan menerima hagl -
hal yang baru dibanding dengan orang lain} Ber -
usaha menerapkan ide-ide baru} Berusaha mengajak
pihak lain untuk menerapkan hal-hal (ide-ide)yang
baru ; Bukti~bukti menerapkan ide-ide baru di

masyarakat,

(d) Aspirasi tentang Pendidikan dan Pekerjaan ,

meliputi hal-hal sebagai berikut : Berkeinginan
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Yang keras untuk meraih tingkat pendidikan yang
lebih tinggi; Adanya uszha-usaha yang keras,ulet,
dan tabah dalam usaha meraih tingkat pendidikan
yang lebih tinggi; Berkeinginan keras untuk men-
dapatkan pekerjaan yang lebih menguntungkan; adge
nya usaha-usaha yang keras untuk mendapatkan pe-.
kerjaan yang lebih menguntungkan; Berkeinginan
Yang keras untuk mendapatkan kedudukan Yang lebih
tinggi di masyarakat! Berkeinginan keras untuk me-
raih kondisi masyarakat yang lebih baik dari seka-
rangs Adanya usaha-usaha yang keras untuk mewujud-

kan cita-cita tersebut,

(e) Motif untuk Berprestasi, meliputi hal-hal se~-

bagai berikut : Berusaha keras untuk menjadi se-
Orang Muballigh yang berprestasi dalam berdakwah
yang ditandai dengan banyaknya jemaah, jumlahnya
selalu bertambah, disenangi para jemaah, ajakan -
nya selalu diikuti (diturut) para jemaah. Selalu
menunjukkan sikap dan perbuatan rela berkorban
baik material mau pun moril demi tercapainya tu-
Juan prestasi yang diharapkan} Berusaha o untuk
tidak lekas putus asa, dan tidak lekas puas dengan
prestasi Yang telah diraih.
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(f) Kekosmopolitan , meliputi hal-hal sebagai ber-

ikut : Sering bepergian ke tempat-tempat yYang jauh
di luar masyarakat sendiri; Mempunyai maksud beper-
gian yang baik ( mencari pengalaman yang bermanfaat
baik bagi diri sendiri, keluarga mau pun bagi ma -
syarakat luas); Sering didatangi tamu, baik yang
didatangkan mau pun yang datang sendiri; Maksud ke-
datangan dan maksud mendatangkan tamu untuk apa; Se-~
lalu bersikap ramah dan senang dalam menerima tamu!
Selalu senang memberi dan menerima pengetahuan baru
yang bermanfaat dari berbagai pihak termasuk dari
tamu yang datang. |

(g) Pemahaman/Pengetahuan Politik , meliputi hal -

hal sebagai berikut : Dapat menjelaskan maksud dan
tujuan pemerintah melaksanakan program "Keluarga
Berencana"; Turut memotivasi masyarakat untuk men-
jadi akseptor "KB"; Ikut melaksanakan sebagai pelo-
por(menjadi )akseptor "KB"; Dapat menjelaskan tu-
Juan pemerintah melaksanakan program "transmigra-
8iv; Turut memberikan motivasi kepada masyarakat
Yang pantas menjadi calon transmigran Dapat men-
Jeiaskan kepaua 8emua pihak tentang pentingnya pem-
bangunan ekonomi masyarakat mélalui program "kKoo =

perasi"{ Turut menjadi anggota atau pengurus
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kooperasi; Turut memberikan motivasi kepada masya-
rakat untuk menjadi anggota kooperasi; Dapat mema-
hami dan menjelaskan pentingnya memasyarakatkan P4
dan mampu memberikan tauladan kepada masyarakat se-
kitar dalam perilaku yang nyata; Dapat menjelas -
kan maksud dan tujuan “opsih" dan memahami ‘makna. -
"berhiber" sebagai program pemerintah daerah, Mau
dan mampu memasyarakatkan "opsih" dan "berhibervatau
memotivasi masyarakat untuk melakukannya, Dapat men-
Jelaskan lembaga-lembaga sosial yang tugasnya rele -
van dengan tugas-tugas muballigh, Dapat menjelas -

kan fungsi ILEMD dalam pembangunan masyarakat,

(h) Patalisme , meliputi hal-hal sebagai berikut
Bersikap menyerah atau tidaknya kepada nasib dalam
menghadapi masalah tanpa berusaha yang keraa;. Se-
lalu menyerah atau ketergantungannya Yang tinggi ke-
pada alam; Selalu meragukan terhadap inovasi tanpa
mencoba/mengujinya terlebih dahulu; Selalu menunjuk-
kan sikap kurang sungguh-sungguh dan kurang optimal

dalam mencapail keberhasilan (usaha).

Peran serta dan berperanan sebagai "Kader" pemba -

ngunan masyarakat, yang meliputi penampilan pada

tahap—taha§ sebagal berikut
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(a) Pada tahap"Perencanaan", data yang diungkapkan

gekitar hal-hal sebagai berikut : Dalam proses me-
nerima, mencari, dan menjabarkan ide~ide baru untuk
dibuat program yang operasional;y Dalam mempertim -
bangkan ide-ids Yang datang baik dari pemerintah mau
pun dari masyarakat sendiri; pi tingkat mana kasus
ikut berperan serta sebagai tim pPerencana, di ; R7T,
RW,Desa atau di Kecamatan; yntuk tingkat mana ide-
ide yang dirumuskan itu (untuk tingkat : RT,RW,Desa,
atau Kecamatan); Ppihak-pihak mana yang melibatkan
kasus (pihak pejabat resmi atau tidak resmi), Bahan-
bahan acuan untuk dijadikan pertimbangan dalam me -
ngambil keputusan (apakah :TPOLEKSOSBUDHANK AMAG ) ; Ber-
‘peran gerta dalam memecahkan masalah yang timbul di
dalam proses perencanaan; Memiliki kedudukan Yang pen-

ting dalam kepanitiaan,

(b) Pada tahap Pengorganisasian atau Persiapan Pelak-

Sallaan penerapan program, meliputi hal-hal sebagai ber-

ikut : Berperan serta dalam proses diskusi pengka -
Jian bahan (ide-ide) yang sudah direncanakan, untuk
dijadikan program yang operasional; Berperan serta

dalam proses memberikan pertimbangan dengan "IPOLEK-

SOSBUDHANKAMAG" sebagai dasar acuan; Pihak - pihak
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mana yang melibatkan kasus dalam tahap pengorgani =
Ssasian inij Berperan serta dalam memecahXan masa -
lah yang timbul; Bermaksud, bermotifkan apa kasus
mau berperan serta pada tahap ini! Berkedudukan se-
bagai apa kasus dalam kepanitiaan; dan Bidang-bidang

pembangunan apa yang ditangani kasus pada tanap ini.

(c) Pada Tahap Pelaksanaan Program Pembangunan Masya-

rakat, meliputi hal-hal sebagai berikut Berperan
serta menyampaikan informasi yang penting “tentang
Program-program pembangunan masyarakat, dan memberi
motivasi kepada masyarakat melalui dakwah (chotbah
atau tabligh)} Berinisiatif sendiri menyusun mate-
ri dakwah yang dikaitkan dengan program - program
pembangunan masyarakat, Berinisiatif mencari dan
menggunakan berbagai media, metode dakwah - ~.selain
menggunakan metode ceramah; Berinisiatif dan ber-
peran serta dengan pimpinan masyarakat lainnya dalanm
magsalah atau hambatan yang timbul; Memiliki motif
Yang tinggi, tujuan atau alasan mengapa berperanan
8ebagai kader pembangunan dalam itahap pelaksanaan
program ini,; Memiliki kedudukan yang penting dalam
kepanitiaan pembangunan secara resmi, dan jenis-jenis
pembangunan apa yang paling banyak aiikuti secara
aktif,
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(d) Pada Tahap renilaian atau Pengawasan , meliputi

hal-hal sebagai berikut ¢ Berperan serta dalam pro-
ses penilaian atau pengawasan pelaksanaan program
pembangunan di lapangan bersama penyelenggara lain-
' nyay Berinisigtif melakukan berbagal cara penga-
wasan terhadap pelaksanaan program; Melakukan ko-
reksi atau perbaikan-perbaikan kegiatan pelaksanaan
Yang dianggap tidak sesuai aengan program; Berini-
siatif mengadakan pemecahan masalah yang ditemukan
di lapangan, Memberikan umpan balik ke semua pihsk
yang terkait deﬁgan pelaksanaan program, terutama
kepada petugas perencana dan pelaksana; Materi pem-
bangunan dilbidang apa (fisik atau nonfiéik) Yang se-
lalu diawasi oleh kasua; Memiliki kedudukan yang
renting dalam kepanitiaan penilaian / pengawasan.
Demikianlah pokok-pokok materi pertanyaan
8ebagal pedoman wawaneara yang ditujukan secara lang-
sung kepada Muballigh subyek pemelitian ini. pepntuk-
bentuk perfanyaan secara lengkap dapat diketahui

pada lampiran tesis ini.

2) Pedoman Wawancara bagi Para Pemuka Masyarakat

( Kepala Desa, Ketua LKMD, Ketua RW, Ketua RT dan
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para vemuka Masyarakat (pimpinan lembaga yang ada di

masyarakat)

Pokok-pokok pertanyaan Yang dijadikan pedoman
wawancara antara lain meliputi . ‘

(1) Identitas pribadi responden, Yang diungkap seper-

ti data identitas pribadi responden Muballigh subyek,

(2) Pendapat masing-masing responden tentang karak-

teristik pribadi Muballigh subyek yang meliputi hal-
hal sebagal berikut: Bagaimaua tentang identitas pri-
badi subyely Bagaimans tentang status sosial subyekdi
masyarakatnya,; Bagaimana tentang latar belakang pen-
didikan.éubyek; Bagaimana tentang latar belakang ka-
rakteristik pribadi subyekyang terdiri dari : keme =
lekhurufannya, ketersentuhan media masa elektronika,
keinovatifannya, kekosmopolitannya, keafatisannya,
motif untuk berprestasinya, aspirasinya, dan tentang
pemahaman terhadap politik/kebijakan pemerintah baik
pusat mau pun daerahnya.

Pokok-pokok materi wawancara secara terurai
seperti tergambarkan paaa pokok~pokok materi pedo-

Mman wawancara bagi Muballigh (subyek)

(3) RPendapat masing-masing responden tentang pera-

nan dan peran sgerta Muballigh subyek dalam proaes

pembangunan masyarakat
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Untuk mengungkapkan data {pendapat) dari para
responden tersebut, maka pokok-pokok pertanyaan akan
meliputi sekitar : Bagaimana subyek berperan serts
sebagai kader ( dinamisator, modernisator,demokra -

tisator) pembangunan, pada tallap perencanaan, pada

tahap pengorganisasian (persiapan), pada tanap pe -

laksanaan program , dan pada tahap pengawasan atau

penilaian, di masyarakatnya. Terutama sekali pada
program-program pembangunan yang sama-sama dibina
oleh para responden.,

Untuk mengembangkan dalam bentuk pertanyaan
(wawancara) maka pokok-pokok materi tergambarkan se-
Perti materi pedoman wawancara bagi Muballigh subyek,

Dengan demikian maka hakekatnya pertanyaan
(wawancara) dengan para tokoh pemuka masyarakat ter-
sebut di atas, berpedoman kepada pedoman wawancara

bagi Muballigh subyek.

D. Pengumpulan Data

1. Tahap Prasurvai (penjajagan)

Setelah mendapatkan surat permohonan jizin pe-
nelitian dari FPS melalui Rektor IKIP Bandung, yang
ditujukan kepada Ketua DKM dan penyelenggara Kursus
Muballigh Mesjid Agung Bandung, dan setelah diberi -
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1jin oleh pihak Ketua DM Mesjid Agung Bandung maka
dilakukanlah penelitian penjajagan. Penelitian pen-
Jajagan ini dilakukan pula ke Kantor MUI Kotamadya
DT.II Bandung. Maksud dari penelitian (studi) pen-
Jajagan ini terutama sekali untuk mendapatkan data
tenteng tujuan umum dan khusus Kursus Muballigh,
Mengapa tujuan kursus muballigh perlu diketahui,
karena kursus ini didirikan oleh Para Pemuka agama
yang merupakan wakil pemerintah yang formal, dengan
tugas (misi) utamanya untuk membina dan menghasilkan
para lulusan yang sangat diharapkan sebagal kader-
kader dakwah yang secara langsung untuk menunjang
program-program pembangunan masyarakat di daerahnya
masing-masing. Dengan diketahui secara langsung tujuan
Kursus tersebut, berarti diketahui pula harapan-hara-
pan penyelenggara pembangunan masyarakat ( pemerintah)
terhadap Muballigh pada masa kini dan masa Yang akan
datang.

Penelitian di tempat tersebut untuk mendapat-
kan data yang diperlukan,digunakan : teknik wawancara,
dan teknik studi dokumentasi.

Studi penjajagan di masyarakat, untuk menentu-.
kan daerah penelitian, Muballigh subyek penelitian,
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dan harapan-harapan masyarakat setempat yang dituju-

kan kepada para Muballigh yang ada di daershnya.Ha-

Tapan masyarakat terhadap Muballigh terutama yang

erat kaitannya dengan beranan Muballigh sebagai

ahli dakwah yang membina umat dalam bidang keagamaan,

Selain itu yang paling penting harapan masyarakat pe-

nyelenggara program pembangunan, agar pProgram-program

Yang dilancarkan dapat tertunjang. Penelitian tahap

Penjajagan ini dilakukan setelzh mendapatkan surat

ijin dari pirektorat S0spol Propinsi Jawa Barat keluar,

yaitu sejak bulan Juni 1987. Studi penjajagan ini ber-
langsung lebih kurang selama dua bulan, |

Hasil studi penjajagan ini, setelah dipertim-
bangkan dan dikaji berbagai kemungkinan untung-rugi,
dan berbagai hal yang perlu diperhatikan maka akhir-
nya ditentukanlah -

a. Muballigh subyek utama penelitian yYang terdiri dari
Muballigh yang menurut masyarakat, aktif sebagai
kader dan yang kurang aktif sebagai kader,

b. Subyek-subyek pendukung wakil masyarakat, penyeleng=~
gara program pembangunan masyarakat,

C. Harapan-harapan masyarakat terhadap peran serta

Muballigh dalam proses pembangunan masyarakat untuk
dijadikan kriteria Muballigh kader pembangunan.
d. Desa wilayah, dan waktu penelitiannya.
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2. Tahap Pelaksanaan Pengumpulan Data

Langkah-langkah pengumpulan data pada tahap
ini dilakukan sebagai berikut :

a. Langkah pertama, menghubungi kembali sumber data

yang telah ditentukan hasil studi penjajagan.pda-
pun tujuannya untuk menegaskan kembali maksud dan
tujuan penelitian yang telah dikemukakan pada ta-
hap prasurvai(studi penjajagan). Yang dijelaskan

8elain tujuan pokok penelitian. Juga tentang ke--
giatan-kegiatan yang akan dilakukan selama pene-

litian, dan nama-nama drang yang akan dijadikan

sumber data.

Penjelasan pada tahap ini dimaksudkan untuk
menghindari terjadinya kesalahpahaman dari ber-
bagai pihak, terhadap tujuan penelitian yang telah
ditentukan. Selain itu dengan penjelasan ~-penjela-
san ini diharapkan terjadinya kemudahan-kemudahan

dalam pengumpulan data yang diperlukan,

b, Langkah kedua, melakukan pengumpulan data, baik

 data dari Muballigh subyek maupun data dari ber-
bagai sumber lainnya ( Kepala Desa, Ketua LKMD ,
Ketua MU Kecamatan, Ketua Bakomas, Ketua RW,Ketua

RT, dan para pemuka masyarakat lainnya).
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Pengumpulan data dari Muballigh subyek,dila-
kukan dengan teknik wawancara langsung dan teknik
observasi., Sedangkan untuk mendapatkan data pendukung
dari sumber lain, yang menyatakan pendapatnya tentang
muballigh subyek seluruhnya diungkapkan dengan teknik
wawancara.

relaksanaan wawancara dengan Muballigh ‘subyek
dilakukan di dua tempat, yaitu di Tumahnya dan di
Mesjid Al Ikhlas sebagai tempat keglatan rutin seba-
gal Imam dan guru ngaji. Sesuai dengan kesediaan Mu-
ballighSubyek gendiri, maka Jika wawancara dilakukan
di rumahnya biasa dimulai pukul 17.00 sampai dengan
pukul 18,00 sore hari sebelum solat Magrib. Sedang -
kan jika dilakukan di Mesjidnya, biasa dimulai pukul
15,00 sampai dengan pukul 14,00 setiap hari Jum'at ’
setelah sembahyang berjamaah.

Adapun pelaksanaan wawancara dengan sumber data
lainnya, jika dilakukan di rumahnya masing-masing,
umumnya pada hari Minggu sekitar pukul 16.00 sore
hari. Sedangkan jika dilakukan di kantor (tempat ker-
Janya) masing-masing, pada hari-hari yang telah di -
tentukan, umumnya pada pukul 10,00 sampai dengan pu~
kul 13,00 siang hari.

Mengenai frekuensi (seringnya) wawancara, baik
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dengan Muballigh gybyekxmau pun.aengan sumber data
lainnya, tidak kurang dari empat kali, bahkan dapat
dikatakan setiap kali ada kesempatan bertemu dengan
sumber data, Proses wawancara -diakhiri sefeélah data
yang terkumpul dianggap betul-betul sudah lengkap.

Pelaksanaan pengumpulan data melalui teknik
observasl, khususnya terhadap penampilan Muballigh
subyekdalam berperanan sebagai kader atau berperan
serta dalam proses pembangunan masyarakat, dilaku-
kan baik pada saat wawancara, sebelum wawancara,se-
sudah wawancara mau pun pada waktu yang telah diten-
tukan. Observasi terhadap kegiatan Muballigh subyek
dalam rangka menunjang program pembangunan masyara~
kat, dilakukan peneliti secara partisipatif. Kegia-
tan observasi dilakukan terhadap kegiatan-kegiatan
dakwah yang dilakukan di. luar dakwah yang bersifat
ceramah atau chotbah, dilakukan terus menerus sampai
data yang terkumpul dapat dianggap cukup untuk di -
anatisis dan diambil maknanya.

Lama penelitian yang secara khusus tertuju
kepada Muballigh gupyek, balk melalui wawancara mau
pun observasi terhadap penampilan peran serta mem-
bangun masyarskatnya, berlangsung mulai bulan Juni

1387 sampai dengan bulan November 1988, dan wuntuk



123

pengecekan data terakhir dilakukan pula pada bulan

Desember 1988 sampai dengan bulan Januari 1989.

E. Pengolahan dan Analisis Data

Seperti layaknya pengolahan data Yang terkum-
hasil penelitian dengan teknik : wawancara, observa-
81, serta studi dokumentasi, maka dilakukanlah pengo-~
lahan dan analisisnyas. Adapun prosedur yang ditempuh
antara lain : (1) mengadakan pemeriksaan berkas-berp-
kas dokumen, dan mengelompokan hasil-hagil : wawan -
cara, observasi, baik hasil berupa rekaman suara
mau pun rekaman gambar atau photo., Pada tahap ini di
lakukan pengkodean data sesuai dengan masalah, (2)
mengadakan pengolahan data secara deskriptif, dan
(5) menganalisis untuk mendapatkan makna Yang di-
harapkan oleh tujuan penelitian,

prosedur tersebut di atas (yang digunakan) ,
sesual dengan prosedur pengolahan dan analisis data
Yang dikemukakan oleh Robert C. Bogdan dan Sari
Knopp Biklen (1982:145), bahwa :

Data analysis is the process of systematica-
1ly searching and arranging the interview trans-
cripts, fieldnotes, and other materials that you
accumulate to increase your own understanding
of them and to enable you to present what you
have discovered to others. Analysing involves

working with data, organizing it, breaking it
into manageable units, synthesizing it,searching
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for patterns,discovering what is important and
what is to be learnmed, and deciding what you
will tell others.

Berdasarkan prosedur tersebut di atas, di-
harapkan akan tergambarkan berbagai karakteristik
kasus yang diteliti. Untuk memudahkan dalam proses
analisis maka pengorganisasian pengolahan data di-

usahakan mendekati well integrated recontruction of

the unity of study. Sehingga satu sama lain tidak

berdiri sendiri-sendiri,melainkan merupakan sugtu
kesatuan yang utuh.

Setelah data tersusun dalam bentuk deskrip-
si, maka Belanjutnya dianalisis dengan menggunakan
berbagal teori yang tersirat pada Bab IT antara lain
terdiri dari teori perubazhan sosial, komunikasi, dan
teori kepemimpinan. Teori-teori tersebut termasuk
pendekatan dari sosiologis dan psikologis.

Mengapa dalém analisis data ini digunakan pen-
dekatan tersebut, antara lain bertitik tolak dari
rernyataan Berelson dan Garry (1967) yang mengemuka-
kan bahwa perilaku seseorang tergantung pada kultur
masyarakal dan kelembagaannya. Oleh karena itu untuk
memahami perilaku interaksi sosial seseorang di
masyarakatnya menurut Hillery (19%%) g4an Willis

(19'77), harus pula memahami seluruh organisasi
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sosial yang merupakan bagian dari sistem sosial di
mana dia hidup; Lebih jauh Kaufman (1959) menge -
mukakan bahwa untuk memahami inter aksi sosial (va-
riasi kehidupan) di masyarakat perlu dipahami :nor-
ma, kebiasaan, serta kepercayaan yang dianutnya.
Selanjutnya mengenai peranan seseorang (inter aksi
80sial) di masyarakat menurut Krech (1962), meng -
gambarkan pengetahuan,pengalaman, motivasi, serta
kecenderungan tindakannya.

Berdasarkan pendekatan yang akan digunakan
dalam analisis data tersebut di atas, maka seluruh
data akan disusun (dideskripsikan) pada Bab Iv,baik
téntang gambaran peranan dan peran serta Muballigh
kasus dalam menunjang pembangunan masyarakat, mau
pun deskripsi data yang merupakan agpek-aspek yang
melatarbelakanginya ( mempengaruhinya).

Analisis dan kesimpulan hasil analisisnya
akan diuraikan pada Bab Vv tesis ini,





